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ABSTRAK

MUTMAINNAH, 2021 “Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Jam Kera
terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Lamuru Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone" Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammdiynh \akassar. Dibimbing Oleh Bapak Dr. Agus
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ABSTRACT

MUTMAINNAH, 2021 "The Influence of Capital, Length of Business and
Hours of Work on the Income of Lamuru Market Traders, Lamuru Distrct, Bone
Regency” Thesis of Development Economics Study Program, Faculty of

Economics and Business, University &f Muhammadiyah Makassar. Supervised
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rumah tangga (rumah tangga konsumen dan rumah tangga produsen).

Untuk mendapatkan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, manusia
berjuang untuk tetap bertahan hidup dan mengatasi masalahnya dengan
memanfaatkan sumber daya alam, tenaga dan pikiran yang dimilikinya, serta
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tersedianya modal yang ada pada diri serta lingkungannya. Di kota maupun
desa, sama-sama tidak mudah untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan,

mengingat kebutuhan manusia yang semakin tidak terbatas Di pasariah
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pasar tradisional juga dapat menjalin keakraban antara para penjual dan
pembeli hanya saja perlu ada perhatian dari pemerintah misalnya
memperbaiki fasiltas yang rusak dan menambah beberapa fasilitas.
Pengelolaan yang baik membuat pasar tradisional akan berjalan sesuai




dengan fungsinya yaitu menjadi tempat memperoleh pendapatan pedagang
khususnya didesa.
Pasar Lamuru berada di kecamatan lamuru kabupaten bone, pasar
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sejumlah uang yang digunakan sebagal modal awal yang digunakan untuk
membeli barang dagangan yang kemudian akan dijual kembali yang
satuannya dalam rupiah. Ketersedian modal bukan satu-satunya faktor yang
mendukung keberhasilan usaha, namun ada juga faktor lain yang menjadi



penentu keberhasilan usaha yaitu lama usaha memegang peranan penting
dalam proses melakukan usaha perdagangan.

Lama usaha adalah lama waktu yang sudah dijalani pedagang dalam
menjalankan usahanya, satuah vanabel lamau usaha adalah tahun.
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Pasar Tradisional Lamuru Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone"




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas,
maka peneliti merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut -
1. Apakah modal berpengaruh téshadap pendapatan pedagang di pasar

b\\\\“llh{// ).,
N

a) Hasil penelitian ini diharapkan memben informasi, pemahaman dan
wawasan yang lebih luas mengenai teori pendapatan sera

perekonomian.




b) Sebagai bahan informasi, referensi bagi penelitian lebih lanjut bagi
mahasiswa ataupun pihak lain yang tertark meneliti tentang

pengaruhmodal, lama usaha, jam kerja terhadap pendapatan
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Dan beberapa pengertian diatas dapat secara jelas dipahami
bahwa pasar memiliki peran penting sebagai wadah bertemunya pembeli
dan penjual yang menawarkan barang dan jasa dengan melakukan

7




interaksi sosial lewat transaksi jual beli sehingga dapat terbentuk fungsi

pasar yang efektif.

Pasar juga mempunyai peran yang sangal penting bagl

lain-lain.
b) Pasar barang produksi, pasar yang menyediakan keperiuan



3) Pasar Menurut Jaringan distribusi.
a) Pasar Setempat

b) Pasar Daerah
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dalam tiap bulannya biasanya seperti pasar hewan (sapi dan
kambing)

d) Pasar Tahunan

Pasar yang kegiatannya hanya terjadi sekali dalam setahun.
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5) Pembagian pasar melalui status kepemilikan
a) Pasar pemerintah dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah pusat

maupun daerah.
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c. Jenis Pasar Menurut Transaksinya

Adapun pasar menurut cara transaksinya dibagi menjadi dua, yaitu .
1) Pasar Tradisional
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Pasar tradisional adalah pasar yang bersifat tradisional dimana
para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar

secara langsung. Barang-barang yang diperjual belikan adalah

menurut  ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi
diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi pelayanan pasar.




2. Pasar Tradisional.

Menurut Sadilah, dkk “2011", pasar tradisional adalah sebuah tempat

terbuka yang terjadi proses tawar menawar. Di pasar tradisional ini para

daganng o ; .
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a. Fungsi dan Tipologi Pasar Tradisional
Keberadaan pasar mempunyal fungsi yang sangat penting bagi
kebutuhan sehari-hari. Pasar mempunyai tiga fungsi utama yaitu sebagai
sarana distribusi, pembentukan’harga. dan sebagai tempat promosi.

1) Pasar sebagai Sarag ~A
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Penjual tentu telah memperhitungkan laba yang diinginkannya,
sedangkan pembeli telah memperhitungkan manfaat barang atau jasa

sena keadaan keuangannya.




3) Pasar Sebagai Sarana Promosi
Pasar sebagai sarana promosi artinya pasar menjadi tempat
memperkenalkan dan menginformasikan suatu barang atau jasa

tentang manfaat, keunggdlan, dan kekhasannya pada konsumen.
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4) Ketersediaan fasilitas penunjang bagi aktifitas perdagangan
c. Cin Pasar Tradisional

Ciri-ciri pasar tradisional adalah sebagai berikut :

1) Adanya system tawar menawar Antara penjual dan pembel.




2) Pedagang di pasar tradisional berjumiah lebih dari satu, dan
pedagang tersebut memiliki hak atas kios atau lods yang telah
dimiliki, dan memiliki hak penuh atas barang dagangan pada kios,

lods masing-masing, sehindga tidak terdapat satu manajemen seperti
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b) Pedagang eceran, disebut juga pengecer menjual produk
komoditas langsung ke konsumen. Pemilik toko atau warung

adalah pengecer.
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Menurut Masrukin (2012) dalam pasar tradisional pedagang
dibedakan menjadi dua, yaitu pedgang kios dan pedagang non kios.

1) Pedagang Kios, Pedagang kios adalah pedagang yang menempati
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tertentu, Rahardja dan Manurung (2001)

Berdasarkan dar defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pendapatan adalah sesuatu yang diperoleh seseorang darn hasil
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kerjanya berupa uang maupun bukan uang selama prode terientu
baik hanan, mingguan, bulanan maupun tahunan.
Dengan demikian pendapatan penjual diperoleh dar seberapa

peningkatan pendapatan khususnya daya beli seseorang. Bila
pendapatan (income) naik 10%, sementara harga barang dan jasa

naik lebih dari 10%. maka daya beli dan pendapatan orang
tersebut justru menurun. (Henry Faizal Noor, 2011: 24)
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b. Jenis jenis Pendapatan
Menurut Rahardja dan Manurung (2001) membagi
pendapatan menjadi tiga bentuk, yaitu -
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Untuk keperluan manajenal, pendapatan dapat dikelompokkan
menjadi beberapa jenis seperti berikut
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1. Pendapatan total, yaitu jumlah seluruh pendapatan dan penjualan
seperti pendapatan total atau total revenueini adalah hasil perkalian
dari jumiah unit terjual dengan harga jual per unit.

2 Pendapatan rata-rata atau\pendapatan per unit barang dan jasa

tan dari setiap unit penjualan. Oleh
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investasi.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

1. Modal, Para ekonomi menggunakan istiah modal atau capital
untuk mengacu pada stok berbagai peralatan dan struktur yang
digunakan dalam proses produksi, artinyamodal ekonomi




20
mencerminkan akumulasi barang yang dihasilkan di masa lalu

yang sedang digunakan pada saat ini untuk memproduksi barang

dan jasa yang baru. Modal ini antara lain peralatan, mesin,
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pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi
pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama buka usaha
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis
menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya




F .

sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya produksi
lebih kecil dari pada penjualan. Semakin lama menekuni bidang

usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang

selera dan perilaku konsumn serta semakin banyak relasi bisnis dan

akan diterima, biasanya pedagang yang menggunakan jam kerfja panjang
akan mendapatkan pendapatan yang lebih besar daripada pedagang
yang menggunakan jam kerja pendek, namun hal ini juga tidak dapat




sepenuhnya benar karena pendapatan yang diterima oleh pedagang

dapat bersumber dari faktor-faktor lain.

B. Tinjauan Empiris

Berikut beberapa penelitian ng relevan dengan penelitian diatas:
lu.
Nama
No | Penelitian asil Penelitian
4
dan
) dan jam
. 1 ua
g
kan
m
tan
ngkar
\~” a,
ha kasi
U
ga ' adap
! nza pasar
q
| jam kerja
2. |An a variabel
20 ja
patan pedagang
3,647 dan 2,523
4 \ a (X3) secara
A/ 9 ngaruh terhadap
ng dengan nilai
6 Kemudian variabel
dan lama usaha
secara bersa berpengaruh
terhadap pendapatan pedagang umkm
3 Nanda Puiji Pengaruh Variabel :
Lestari, Modal Usaha, | X1 = Modal usaha | Variabel modal (X1) secara parsial
Sungeng Lama usaha, | X2 =Llamausaha | berpengaruh signifikan terhadap
Widodo, dan jam kerja | X3 = Jam Kerja pendapatan pedagang pasar
2021 terhadap Y = Pendapatan sedangkan variabel Lama usaha (X2)
pendapatan | Analisi regresi dan jam kerja (X3) tidak berpengaruh
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pedagang linier berganda signifikan terhadap pendapatan

pasar dengan taraf sig pedagang pasar. Selanjutnya semua

tradisional 5% variabel secara bersama-sama

manukan kulon berpengaruh terhadap pendapatan

Surabaya pedagang pasar tradisional manukan
- kulon surabaya

= R i Vanabel Hasil dari regresi linier nilai thang
4. | AnistyadiF & | Attistyadi F& | Y variabel (X1) sebesar 9,041 dengan
Fitri Ariant| Fitri Arianti | | tingkat sig 0000 dengan demikian Ho
2013 2013. ditolak H1 diterima jadi dikatakan
P riabel modal awal berpengaruh
fikan terhdap pendpatan, pada
(X2) diperoieh nilai t,ang 4.276
' sig 0,000 dengan
b 4 usaha berpengaruh
idap pendapatan. pada
A 2,516 dengan
. \anlebih kecil
§ . erja
adap
r
but

9 ‘ . | ( usaha (X.) |

ﬂ_im

Kerangka konsep membahas mengenai bagaimana alur logika
berjalannya variabel dalam sebuah penelitian Dalam penelitian ini, vanabel
yang digunakan yakni modal sebagai (X1), Lama usaha (X2), Jam kerja (X3)




D. Hipotesis
Untuk memberikan arah bagi penelitian maka diajukan suatu hipotesis.

Hipotesis adalah suatu pemyataan atau dugaan yang masih
lemahkebenarannya yang perludan perlu dibuktikan atau dugaan yang

sifatnya sementara. Be




METODE PENELITIAN

Jenis penelitie ’ 5 aptif  Kuantitatif. Metode
an untuk menjawab

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Definisi operasional dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas
(Independen) dan terikat (Dependen)

26
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1. Vanabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi,
menyebabkan timbulnya atau berubahnya vanabel terikat. Vanabel bebas

yang digunakan dalampenelitian ini adalah modal, lama usaha dan jam

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:120). Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi Untuk itu
sampel yang diambil dar populasi harus betul-betul representative
(mewalali).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data dan referensi yang diperiukan dalam penyusunan
proposal penelitian ini maka ditempuh cara sebagai berikut |

1. Wawancara

Wawancara adalah peg

\\\\\“"'l,/// ‘
”5“ = “‘//Z

pasar lamuru kecamatan lamuru kabupaten bone.



3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pencatatan mengenai sebuah peristiwa
yang telah beralu (Sugiyono, 2012). Di dalam penelitian ini proses

menganalisis data dengan cara mendeskrpsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
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2. Analisis Regresi Linear Berganda :
Menurut sugiyono (2015) analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik
ila dua atau lebih variabel independen
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¥ =a+bllnX1 +b2LnX2 + b3LnX3

Keterangan :

Y = Variabel pendapatan pedagang (Variabel dependen)
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variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel terikal secara simultan (Sugiyono,

2015).
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1) Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2011) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel bebas secara bersama-sama (simultan) dapat

e ;
’uv 'I)w \
aln

4

yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal sebagai X1, lama
usaha sebagai X2, dan jam kerja sebagal X3 sedangkan vanabel

terikatnya yaitu pendapatan (Y)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

h sekitar4.559 Km*®

Ly 78 o

merupakan wilayah dimana lokasi penelitian berada. Kecamatan lamuru terletak

di bagian barat kabupaten bone yang berbatasan langsung dengankabupaten
soppeng jarak antara ibu kota kecamatan yaitu lalebata ke kabupaten sekitar 62
km sedangkan jarak antara ibukota kecamatan dengan ibukota provinsi 1299

34




km®, dengan jumlah penduduk sekitar 24 680 jiwaKecamatan lamuru memiliki
luas 208 km®, terdir dari 12 desa dan satu kelurahan. Duabelas desa tersebut
menbentang dari utara keselatan dan merupakan dataran yang rendah yakni
100-200m diatas permukaan laut Bagian timur wilayah ini mengalir sungai

3s wilayah pegunungan dengan
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Jumlah 208,00

Sumber Data | Kecamatan Lamuru dalam angka 2021



Dan Tabel 1 Dapat dilhat Bahwa Luas kecamatan Lamuru adalah 208,00
Km?. Desa Poleonro dan kelurahan lalebata merupakan desa terkecil dengan

luas hanya 10,00 Km®, Sedangkan Desa terluas yaitu desa Mattampa Bulu
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Gambar 4.1

Sketsa Peta Kecamatan Lamuru

pemenntahan ibukota kecamatan, yang
beralamat di jalan Poros soppeng makassar Km’ 129 kelurahan lalebata
Kecamatan lamuru berdasarkan sejarah pasar lamuru, pasar lamuru berdin sejak
tahun 1978 dan telah mengalami perbaikan sebanyak 3 (tiga) kali selama kurang



lebih 43 tahun yang mana pada tahun 2017 dilakukan renovasi ke 3 (tiga) .Pasar
ini berlangsung 2 kali dalam seminggu yaitu rabu dan sabtu selama . yang

dimana mulai buka pukul 05:30 sampai dengan selesai, Luas pasar lamuru + 1
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deksripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pedagang pasar lamuru

Berdasarkan Keterangan pada tabel 4 3 diatas, Karakteristik data
responden yang berusia dari 20 - 30 tahun berjumiah 4 orang atau
sebesar 6%, responden yang berusia antara 31 - 40 tahun berjumiah 18
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orang atau sebesar 27%, responden yang berusia antara 41 — 50 tahun

berjumlah 25 orang atau sekitar 36%, dan responden yang berusia antara

berjumiah 14 orang atau sebesar 20 %, pendidikan SMP berjumlah 23
orang atau sebesar 23 %. dan pendidikan SMA berjumiah 33 orang atau
sebesar 47 %
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c. Karaktenstik Data Responden Berdasarkan Asal Daerah
Selain pedagang yang berasal dan beberasa desa yang ada di
kecamatan lamuru, adapula pedagang dar kecamatan lappa raja
kabupaten bone yang meglipakan kecamatan yang bersebelahan
Sejauh ini juga ada beberapa
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73%, pedagang yang berasal dari kabupalen sengkang berumlah 2
orang atau sektar 3%, sedangkan pedagang yang berasal dan
kecamatan lappanaja berjumiah 3 orang atau sebesar 4%, dan pedagang
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yang berasal dari kabupaten soppeng berjumiah 14 orang atau sebesar
20%

d. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Dagangan

\\\,uu'h////

\\\‘\ /,’//

Sumber : Data primer diolah, tahun 2021

Berdasarkan data dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pedagang
pasar lamuru kecamatan lamuru yang diambil sebagai responden



mayoritas adalah pedagang ikan berjumiah sebanyak 12 orang atau
sebesar 17%. Pedagang pakaian berjumiah sebanyak 11 orang atau
sebesar 16%, Pedagang sayuran berjumiah 7 orang atau sebesar 10%,
pedagang minuman berjumiah, 8 orang atau sebesar 8%, pedagang




Tabel 4.7

Data Responden (Pasar Lamuru) Berdasarkan Modal

Jumiah @ Persentase
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sebesar Rp. 10.000.000 sampai Rp.20.000.000 berjumiah 12 orang atau
sebesar17,14%. modal sebesar Rp.20.000.000 sampai Rp. 30.000.000
berjumiah 5 orang atau sebesar 7 14% sedangkan modal yang lebih dari
Rp.30.000.000 berjumiah 1 orang atau sebesar 1,43%.
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b. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama usaha dalam penelitian ini yaitu Lama berdagang
responden di pasar lamuru, kebanyakan lama usaha yang dijalankan

< ‘:H\D) N
;I"lu.uu“\}\ ‘}gf&x =
TRV IR\ N ,

o LI

7N
j ' 1 ¥.

berjumiah 10 orang atau sebesar 14.29%.

¢ Karaktenstik Data Responden Berdasarkan Jam Kerja



Jam kerja responden di pasar lamuru dihitung perhar yaitu,
sekitar 6, 7 sampai 8 jam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table
berikut :

rata-rata perbulannya, Pendapatan pedagang yang paling rendah adalah
dibawah 3.000.000 dan yang paling tinggi diatas 11,000.000 untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini -



47

Tabel 4.10
Data Responden (Pasar Lamuru) Berdasarkan Pendapatan

Jumiah | presentase
No. Pendapatan perbulan (Orang) (%)

g / i \\\\
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dimasukkan kedalam analisis regresi linier berganda.



- gE’i Y | ‘
N\ b4287//,
Wy Y
o

TN
,'E!




49

Berdasarkan table 4,11 diatas yaitu hasil pengumpulan data yang

diperoleh dari kuesioner dan wawancara responden pedagang pasar



lamuru kecamatan lamuru kabupaten bone berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan rumus slovin dihasilkan 70 sampel responden hasil data
berikut diantaranya modal, lama usaha, jJam kera dan pendapatan yang
dsesuai dengan yang dialami p

Nl

L

 SDEC \fars

Std. Error
1 {Constant) 6254 1.046 5981 000
Modal 528 051 761, 10340 000
lama usaha 124 056 163 2225 030
jam kerja 187 391 035 478 634

a. Dependent Vanable pendapatan
Sumber : Output SPSS 24
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Berdasarkan table 4.11 Diatas, Hasil persamaan regresi berganda
diperoleh koefisien regresi b1 sebesar 0,528, koefisien regresi b2 sebesar

0,124, koefisien regresi b3 sebesar 0,187 dengan Konstanta sebesar

pendapatan () akan meningkat sebesar 0,187% dengan asumsi (X1)
dan (X2) adalah konstan.
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c. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis meliputi pengujian koefisien
determinan (R%), Uji simultan (F) dan Uji parsial (t). Dapat dilihat sebagai

NP
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pedagang mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar sebesar 65 8%,
sedangkan sisanya sebesar 34,2% dijelaskan atau dipengaruhi variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

L
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d. Uji simultan (Uji F)

Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua vanabel bebas

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

pasar lamuru kecamatan lamuru kabupaten bone



e. Uji Parsial (Uji T)
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara

parsial variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) Dengan

L ’
u"'KAAN phN

flai signifikan un ' adalah 0,000

Q}
N
Q(/

dinyatakan lebih kecil dari taraf a=0,05 (0,000 < 0,05). Artinya variabel

modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar
lamuru kecamatan lamuru kabupaten bone
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b. Pengaruh Lama Usaha (X2) Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar
Lamuru (Y)

Berdasarkan tabel 4. 15 diatas, dapat dilihat nilai koefisien lama
usaha sebesar 0,124 dan nilai gignifikansi untuk vanabel X2 adalah 0,030

A

dinyatakan lebih kecil dafiitaafa=005 (0,030 < 0,05). Artinya variabel

=

s AR “.b‘ B
AR\l

0 o
* B

kabupaten bone Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal

yang digunakan untuk membeli barang dagangan, juga sewa tempat,
retribusi, sewa transportasi, bahan bakar kemanan dan lain-lain. Hasil

perhitungan regresi linear berganda menyatakan bahwa faktor modal
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berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional
pada tingkat kepercayaan 95%. Dimana vanabel yang memiliki beta
paling tinggl yatu sebesar 0528 artinya variabel (Y) pendapatan lebih

banyak dipengaruhi oleh vagabel X1 (Modal) dibandingkan dengan

modal, lokasi usaha, dan kondisi tempat berdagang terhadap pendapatan
pedagang (studi kasus pada pasar kartasura kabupaten sukoharjo)”
bahwa Modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan
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pedagang pasar tradisional dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.0107
hal ini menunjukkan setiap penambahan 1% menyebabkan kenaikan
pendapatan sebesar 2.0107%.

RS
Ty
l =

usaha terhadap pendapatan pedagang monza di pasar simalingkar
medan bahwa berdasarkan persamaan regresi menunjukkan variabel
lama usaha berpengaruh positif secara signifikan dalam meningkatkan
pendapatan.




3. Pengaruh Jam Kera Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Lamuru
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4 12 diatas menunjukkan
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B. SARAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut peneliti berusaha

memberikan saran-saran sebagai benkut:
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH MODAL, LAMA USAHA DAN JAM KERJA

Daftar pertanyaan sebagal benkut -



A Modal
1. Berapa rata-rata modal yang ibu/bapak/saudara gunakan perbulan?

a. >Rp. 2.000.000

b. Rp.2.000.000 - 6.000.00

¢. Rp 10.000.000 - 28 /‘

g

¢ Rp. 6.000.000-11.000.000

d > Rp 11.000.000



Lampiran 2

No. |ModalX1 | € x3 | Pendapatan
1 1900000 6 1600000
2 3000000 B 2800000
3 80 4000000
4 5000000 |
5 5200000 |

00
4
A
<
N
-
o 7
°
Wil .

30 | 16000000 24 8 6500000
31 8400000 11 7 4000000
32 5000000 8 8 3500000
33 5000000 15 7 4600000
34 000000 | 29 7 4500000

.35 | 12000000 30 8 7500000




36 6000000 14 6 4000000
37 9000000 5 7 4100000
38 4600000 13 6 2700000
39 4000000 10 7 2400000
40 | 10000000 8 8 4200000
41 6800000 7 3400000
42 2000000 8 1800000
43 | 15000 7 8500000
4 |2 12000000
45 12000000
46 4800000
A
9

70




Lampiran 3

LAMPIRAN DATA KOESIONER RESPONDEN LOGARITMA NATURAL

LnX1 LnX3 LnY
No. (Pendapatan)
1 1 9 14.29
2 5 14 85
3 Z 15.2
542
=) 4
o) \ -
&
1
v
(/)
" e
AW, 6
16
83
- : ' . 15
28 15.92 3.09 1.95 151
29 16.16 289 185 15.44
30 16.59 3.18 1.79 15.60
31 15.94 24 1.5 15.2
32 15.42 2.08 208 15.07
a3 1542 2.71 195 15.34




34 15.61 3.37 1.95 15.32
35 16.3 34 2.08 15.83
36 15.61 264 179 15.2
37 16.01 161 1.95 15.23
38 15.34 256 179 14.81
39 15.2 3 1.95 1469
40 16.12 208 15.25
41 1573 1.95 15.04
42 1 8 14.4
43 15.96 |
44 16.3

16.3

1 ()
0 1
ARL®
=
23
: - .56

69 16.3 34 195 1583
70 17.07 195 2.08 14,65




SEATELIS PENDIMRAS TEINGEE FIMPISNASN MUSAT MU AV ADDY Al
T %IV ERSITAS MUHAMMADD A MARARS AR
LFT PERPUSTARAAS DAS PESERBIT AN
(TR B ot b S ) 1 e iy b L

B = I —— - b B T




&

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERLZINAN
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Ket : Pintu Itama Pasar Lamuru

Ket - Membagikan Kuesionerkepedagang Sayur




ret: Lods lkan

Ket . Membagikan Kuesion /1 encdadey pakaiza
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